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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen krisis Legal &
Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dalam mengelola
krisis insiden lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori langkah
pengendalian dan pengelolaan krisis menurut Rosady Ruslan dengan
metode deskriptif kualitatif. Proses pengumpulan data penelitian-melakukan
wawancara mendalam, dokumentasi dan observasi yang mengacu pada
pedoman wawancara. Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2
Prabumulih Field telah mengalami krisis dan telah melakukan manajemen
krisis di dalamnya. Dengan mengelola krisis melalui manajemen Krisis
dapat mengurangi serta mencegah adanya krisis di dalam. Instansi PT
Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field. Hasil penelitian ini menunjukkan
penerapan dan fungsi manajemen krisis Legal & Relations PT Pertamina EP
Asset 2 Prabumulih Field telah melakukan dan mengelola krisis insiden
lingkungan, terbukti bahwa terdapat kesesuaian antara penerapan
manajemen krisis Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih
Field dengan Rosady Ruslan. Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2
Prabumulih Field memulai mengelola krisis dengan melakukan
mengidentifikasi krisis, dengan melakukan fact finding pada masalah dan
observasi lapangan. Lalu tahap kedua melakukan menganalisa data, dengan
melakukan analisa data agar menemukan sumber masalah pada insiden
lingkungan dan action plan untuk membuat rencana yang akan diambil
selanjutnya. Tahap ketiga dengan mengatasi dan menanggulangi krisis
dengan melakukan tindakan pertama seperti pembersihan lahan dan sumur
yang terkena dampak insiden serta pemberian bantuan berupa air bersih dan
tangki air dan/atau akomodasi. Kemudian tahap terakhir Legal & Relations
bersama Managemen melakukan evaluasi krisis, komunikasi interpersonal
dengan diadakannya pertemuan antara perusahaan dengan warga yang
diketuai oleh RT/RW setempat serta pemulihan citra untuk mengembalikan
citra positif pada perusahaan.

Kata kunci: Manajemen Krisis, Krisis, Humas, Legal & Relations PT
Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field
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ABSTRACT

This research is purposed to know the crisis management of Legal &
Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field in managing crisis of
environmental incident. This study uses the theory of crisis control and
management steps according to Rosady Ruslan with descriptive qualitative
methods. The process of collecting research data conduct in-depth
interviews, documentation and observations that refer to interview
guidelines. Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field
has experienced a crisis and has carried out crisis management in i.
Managing crises through crisis management can reduce and prevent
internal crises. PT Pertamina EP Asset 2, Prabumulih Field. The results of
this study indicate the application and function of the crisis management of
Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field has carried
out and managed environmental crisis crises, it is evident that there is a
match between the application of the crisis management of Legal &
Relation PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field with Rosady Ruslan.
Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field began
managing crises by identifying crises, by doing fact finding on problems and
Jield observations. Then the second stage is analyzing the data, by analyzing
the data in order to find the source of the problem in environmental
incidents and action plans to make plans to be taken next. The third phase is
by overcoming and overcoming the crisis by taking the first steps such as
clearing the land and wells affected by the incident and providing assistance
in the form of clean water and water tanks and / or accommodation. Then
the final stage of Legal & Relations with Management conducts a crisis
evaluation, interpersonal communication with a meeting between the
company and residents chaired by the local RT / RW and image recovery to
restore a positive image to the company.

Key Word: Crisis Management, Crisis, Public Relations, Legal & Relatons
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Komunikasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
misalnya dalam menyampaikan informasi, membujuk seseorang
memberi perintah dan masih banyak lagi kebutuhan komunikasi.
Komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan
sehingga pesan yang disampaikan dapat dimengerti atau diterima
dengan baik oleh komunikan. Komunikasi itu sendiri tidak hanya
penting dalam kehidupan sehari-hari bagi individu dalam sebuah
keluarga atau masyarakat, komunikasi yang efektif juga dibutuhkan
dalam sebuah organisasi atau perusahaan terutama dalam
mengimplementasikan visi dan misi perusahaan.

Salah satu contoh dibutuhkannya komunikasi dalam sebuah
perusahaan ialah, jika terjadi masalah seperti manajemen krisis pada
sebuah perusahaan maka yang sangat dibutuhkan untuk memperbaiki
reputasi perusahaan adalah dengan komunikasi antara perusahaan
dengan khalayak, dengan perantara seorang public relations. Dalam hal
ini praktisi public relations atau masyarakat lebih mengenalnya dengan
sebutan Humas (Hubungan Masyarakat), dapat bertindak sebagai
komunikator atau mediator yang membantu pihak manajemen
mendengarkan apa yang diharapkan dan diinginkan oleh masyarakat.

Krisis menciptakan organisasi dalam posisi menjadi perhatian
masyarakat sehingga mempertanyakan kompetensi manajemen
perusahaan atau organisasi, oleh sebab itu perusahaan harus
berkomunikasi dengan cepat dan terampil dengan berbagai kelompok
penting yang terkait dengan keberhasilan jalannya penanganan krisis

perusahaan.

Krisis merupakan suatu masa Kkritis berkaitan dengan suatu

peristiwa yang kemungkinan pengaruhnya negatif terhadap organisasi.



Krisis adalah sesuatu yang paling ditakuti oleh perusahaan, karena bisa
menghancurkan reputasi perusahaan. Krisis ini datangnya tidak dapat
diketahui, melainkan secara tiba-tiba. Tetapi krisis tidak semuanya
mendatangkan bahaya, sebaliknya dapat mendatangkan peluang untuk
memajukan perusahaan. Ini semua tergantung dengan bagaimana cara

menanganinya.

Dengan melakukan pengelolaan manajemen krisis yang tepat, maka
krisis bisa dijadikan peluang untuk lebih baik. Karena itu, keputusan
cepat dan tepat perlu dilakukan agar tidak mempengaruhi keseluruhan
operasional organisasi. Pengambilan keputusan pasti memerlukan
pemrosesan informasi langkah berani untuk meminimalkan akibat yang
tidak diinginkan. Sebuah krisis cenderung menjadi sebuah situasi yang
menghasilkan efek negatif yang mempengaruhi organisasi dan

publiknya, produknya, dan reputasinya.

Sebagaimana krisis yang dialami oleh organisasi-organisasi lain,
krisis yang dialami PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field tentu
akan membawa konsekuensi semakin memburuknya citra dan reputasi
PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field di mata publiknya atau
dapat pula sebaliknya. Semua ini tergantung dari bagaimana Fungsi
Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field
mempersepsi, menyikapi, dan mengelola krisis tersebut. Fink (dalam
Coombs 1999 : 2) menyatakan bahwa “crisis is a turning point for
better or worst”. Ini berarti krisis yang terjadi dapat dijadikan sebagai
suatu titik untuk membangun citra dan reputasi organisasi jika dikelola
dengan baik. Sebaliknya, krisis yang tidak mendapat penanganan yang
baik akan menyebabkan semakin buruknya citra dan reputasi
organisasi. Pada gilirannya, bukan tidak mungkin citra dan reputasi
yang memburuk akan menyebabkan ketidakpercayaan masyarakat
terhadap organisasi atau perusahaan. Kekecewaan masyarakat dapat
berdampak buruk bagi organisasi perusahaan.



Dalam kajian kehumasan, krisis harus di-manage secara tepat
dengan melakukan langkah-langkah komunikasi krisis untuk
menyelamatkan reputasi PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field
yang memburuk akibat dampak insiden lingkungan yang mengganggu
keberlangsungan hidup warga. Insiden lingkungan adalah suatu
kejadian yang tidak diharapkan yang berpotensi memberikan dampak
terhadap lingkungan di wilayah kerja atau di sekitar wilayah kerja.
Insiden lingkungan dapat berupa tumpahan, ceceran minyak dan/atau
air asin ataupun hal-hal lainnya yang berpotensi memberikan dampak
terhadap lingkungan.

Kenyataan tersebut tentunya harus disikapi secara serius oleh PT
Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field khususnya di Fungsi Legal &
Relations. Bagaimanapun juga penanganan terhadap suatu krisis akan
menunjukan kualitas dari organisasi tersebut yang pada akhirnya
berpengaruh pada reputasi organisasi tersebut. Fungsi Legal &
Relations juga harus bekerja sama dengan fungsi-fungsi lain yang
berada di lingkungan PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field yang
terlibat dalam penindaklanjutan insiden lingkungan ini.

Fungsi Legal & Relations bertanggung jawab dalam pengamanan
lokasi dan pemberian informasi kepada warga serta mengkoordinir
pemberian bantuan. Karena Fungsi Legal & Relations hanya sebagai
mediator antara perusahaan dengan masyarakat yang terkena dampak
insiden lingkungan bukan sebagai satu-satunya fungsi yang akan
menangani insiden lingkungan tersebut. Fungsi-fungsi yang dapat
bekerja sama dengan Fungsi Legal & Relations ialah disebut dengan
Tim Penanggulangan yang terdiri dari Fungsi HSSE, Operasi Produksi,

dan Pemeliharaan.

Pada pra-riset ini penulis meneliti manajemen krisis PT Pertamina
EP Asset 2 Prabumulih Field dalam menyelesaikan krisis. Salah satu
krisis yang dialami, berkaitan dengan operasional produksi minyak dan

gas, adalah insiden lingkungan. Insiden lingkungan (Tata Kerja



Organisasi PT Pertamina EP 3:2011) adalah suatu kejadian yang tidak
diharapkan yang berpotensi memberikan dampak terhadap lingkungan
di wilayah kerja atau di sekitar wilayah kerja. Insiden lingkungan dapat
berupa tumpahan, ceceran minyak dan/atau air asin ataupun hal-hal lain

yang berpotensi memberikan dampak terhadap lingkungan.

Selama bulan Mei 2018 ada sekitar enam insiden lingkungan yang
terjadi di wilayah kerja atau di sekitar wilayah kerja PT Pertamina EP
Asset 2 Prabumulih Field dan ditangani langsung oleh Fungsi Legal &
Relations beserta Tim Penaggulangan. Adapun rekapitulasi pengaduan
masyarakat insiden lingkungan perihal insiden lingkungan sebagai
berikut:

No Wilayah Asal Akibat Jenis Pemilik
Limbah Dari pencemaran | Lahan
Desa/Kel Kecamatan
1. | Prabujaya Prabumulih | Pipa Trunk | Pipa Minyak 23 Pemilik
Timur line bocor Korosif Lahan
2. | Tanjung Lubai Aliran dari Air Asin Alian
Kemala areal sumur
3. | Sukamerindu | Lubai Aliran dari | Tersumbatn | Air & | Samhodi &
areal jalan | ya gorong- | Sedimen Zarkasi
& sumur gorong Lumpur
4. | Lubai Lubai Ulu | Aliran dari | Tersumbatn | Air & | Sahrialudin
Persada areal SKG | ya gorong- | Sedimen
gorong Lumpur
5. | Tanjung Rambang Resapan Pekerjaan Minyak Samsi CS
Bulan Kuang dari  areal | tiein
trunkline




Suka Raja Prabumulih | Limpahan Minyak
Selatan dari  areal

sumur

Mulyadi

Tabel 1.1. Data Rekapitulasi Pengaduan Masyarakat Perihal Insiden
Lingkungan Periode Bulan Mei 2018
(Sumber: PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field)

Dari sekian banyak insiden lingkungan yang terjadi penulis tertarik
untuk meneliti manajemen krisis yang dilakukan Fungsi Legal &
Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field untuk
menyelesaikan permasalahan warga Jalan Nigata ketika menangani
insiden lingkungan ini. Jalan Nigata merupakan salah satu lokasi
terjadinya insiden lingkungan yang ditangani langsung oleh Fungsi
Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field.

Fungsi Legal & Relations ketika menerima laporan adanya insiden
lingkungan dengan cepat dan tanggap langsung meninjau lokasi yang
kemudian melakukan pembersihan sesuai dengan situasi dan kondisi
menurut Tata Kerja Organisasi yang ada dan membuat Berita Acara
Pemeriksaan/Penanggulangan Insiden Lingkungan. Apabila dampak
yang terjadi melibatkan lahan warga dan pemilik berkeberatan atas
kegiatan pembersihan ini maka Fungsi Legal & Relations membantu
Tim Penanggulangan meminta persetujuan warga yang dituangkan
dalam Surat Pernyataan Persetujuan Pembersihan di Lahan Warga
(apabila diperlukan) (Tata Kerja Organisasi PT Pertamina EP 4:2011).
Selain itu PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field memberikan
bantuan pada warga yang terkena dampak insiden lingkungan berupa

suplai air bersih secara merata dan tangki air.

Fungsi Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih
Field tidak membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan

permasalahan ini. Khususnya di Jalan Nigata Kelurahan Prabujaya




Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih hanya dalam waktu
kurang lebih satu bulan Fungsi Legal & Relations beserta Tim

Penanggulangan sudah menyelesaikan permasalahan tersebut.

Kemudian insiden lingkungan di Jalan Nigata ini juga yang paling
banyak selama bulan Mei 2018. Dari data rekapitulasi tersebut ada
sekitar 23 (dua puluh tiga) warga yang dirugikan disekitar daerah aliran
pipa minyak dan gas pemilik lahan yang terkena dampak insiden
lingkungan. Insiden di Jalan Nigata ini membuat Tim Penanggulangan
harus bekerja lebih keras untuk pembersihan lahan dan juga membuat
pengeluaran keuangan PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field
menjadi lebih besar karena banyaknya lahan warga yang terkena
dampak dari insiden lingkungan ini. Karena pengeluaran keuangan ini
digunakan untuk pembersihan lahan, bantuan air bersih dan tangki air
serta memberikan bantuan pada warga Yyang terganggu

perekonomiannya karena insiden ini.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk memberi
judul penelitian ini “MANAJEMEN KRISIS FUNGSI LEGAL &
RELATIONS PT PERTAMINA EP ASSET 2 PRABUMULIH
FIELD”



1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana manajemen krisis dari Fungsi Legal & Relations PT
Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field ?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen Kkrisis Fungsi
Legal & Relations PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field

khususnya di Jalan Nigata Kota Prabumulih.

1.4. MANFAAT
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi
lebih lanjut bagi para peneliti lain maupun Fungsi Legal & Relations
PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dalam melakukan
penelitian di PT Pertamina EP Asset 2 untuk menyelesaikan
manajemen Kkrisis perusahaan terhadap permasalahan warga yang

terkena dampak insiden lingkungan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Humas yang
bekerja pada suatu perusahaan atau instansi guna untuk

menyelesaikan manajemen Krisis perusahaan.
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